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Abstract: This study aims to determine the evaluation of the 
implementation of the Dual System of Education practices (PSG) class XII 
students majoring in accounting at SMK Mandiri Pontianak in Academic 
Year 2011/2012 West Kalimantan Province. The method used is descriptive
research survey form. The source of the data in this study is the chairman of 
the Working Group, PSG, PSG supervising teacher and the entire class XII 
students majoring in accounting, amounting to 117 people. Results of data 
analysis showed that the evaluation of the implementation of the Dual 
System of Education practices (PSG) class XII students majoring in
accounting has not been going according to plan and it can not be 
categorized either. This is due to the incompatibility of a given placement
and employment of the concerned agencies.
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan 
praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG) siswa kelas XII jurusan akuntansi 
di SMK Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 2011/2012 Provinsi Kalimantan 
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitian survey. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah ketua
Pokja PSG, guru pembimbing PSG dan seluruh siswa kelas XII jurusan 
akuntansi yang berjumlah 117 orang. Hasil analisis data menunjukan  bahwa 
evaluasi pelaksanaan praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG) siswa kelas 
XII jurusan akuntansi belum berjalan sesuai rencana dan belum dapat 
dikategorikan baik. Hal ini disebabkan tidak sesuainya penempatan maupun 
pekerjaan yang diberikan dari pihak instansi yang bersangkutan.
Kata Kunci : Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG)
alah satu lembaga pendidikan pencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas sekaligus tenaga kerja terampil yang siap pakai di kota 
pontianak adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Mandiri. SMK 
Mandiri merupakan salah satu SMK swasta yang melaksanakan pendidikan 
dibidang ekonomi, dimana sebagian materi pelajaran yang disampaikan 
S
2merupakan ruang lingkup ilmu ekonomi, salah satunya adalah mata 
pelajaran akuntansi.
Subtansi pembelajaran yang dirancang secara terstruktur dalam 
kurikulum, dikemas dalam berbagai mata diklat yang dikelompokkan dalam 
program normatif, adaptif dan produktif. Pengorganisasian materi program 
normatif, adaptif mengacu pada UU Sisdiknas No. 23 Th 2003 pasal 37, 
berupa nama mata diklat, sedangkan program produktif berupa nama 
kompetensi yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasioanal 
Indonesia (SKKNI). Praktek  yang ditawarkan oleh SMK Mandiri Pontianak 
adalah Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan magang dan diharuskan untuk seluruh siswa SMK Mandiri 
Pontianak. Sedangkan yang menjadi tempat Pendidikan Sistem Ganda ini 
menyangkut seluruh instansi baik swasta maupun pemerintah.
Adapun tujuan pelaksanaan pendidikan sistem ganda berdasarkan 
bulletin SMK edisi Mei 2009 adalah: (1) menghasilkan tenaga kerja yang 
memiliki kemampuan professional dengan tingkat pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja sesuai tuntutan lapangan kerja (2) memperkuat 
“Link And Macth” antara sekolah dengan dunia kerja (3) meningkatkan 
efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang profesional (4) 
Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 
sebagai bagian dari proses pendidikan.
Penguasaan teori kejuruan setidaknya harus dimiliki siswa untuk 
diterapkannya di dalam praktik. Teori merupakan suatu landasan dalam 
melaksanakan praktik di bidang kejuruan. Keterampilan siswa jurusan 
akuntansi yang dapat diterapkan dalam praktik dilihat dari karakteristik 
penilaian di instansi yaitu keterampilan dasar akuntansi, sistem akuntansi, 
akuntansi biaya, akuntansi keuangan dan komputer akuntansi 
Menurut Made Wena (1996: 63-64), proses evaluasi dalam 
program pendidikan sistem ganda harus dilakukan pada proses pendidikan 
di sekolah dan juga proses pendidikan di industri. Evaluasi tersebut 
dilakukan baik pada tahap perencanaan, maupun tahap pelaksanaan. Dengan 
demikian diharapkan program pendidikan sistem pembelajaran ganda dapat 
selalu dikembangkan sesuai dengan hasil evaluasi program yang dilakukan. 
Hasil evaluasi program tersebut disajikan sebagai dasar dalam 
pengembangan maupun perbaikan program pendidikan sistem ganda.
Evaluasi praktek kerja siswa di dunia industri dilakukan dengan 
ketentuan evaluasi: (1) aspek yang dinilai: aspek etos kerja dapat dinilai 
melalui kehadiran, disiplin, prakarsa dan kerjasama, aspek prestasi dapat 
dinilai melalui kemampuan dan keterampilan pada saat melakukan 
pekerjaan dan hasil pekerjaan (2) skala penilaian adalah satu sampai seratus, 
penilaian etos kerja menggunakan standar nilai Depdiknas sebagaimana 
yang dikemukakan  oleh Pokja PSG SMK Mandiri, Bapak Budi Harianto, 
S.E adalah nilai 80 – 100 kategori A (sangat baik) dengan bobot 4, nilai 70 –
79 kategori B (baik) dengan bobot 3, nilai 60 – 69 kategori C (cukup baik) 
dengan bobot 2, nilai 50 – 59 kategori D (kurang baik) dengan bobot 1  dan 
3nilai 00 – 49 kategori E (tidak baik) dengan bobot 0 (3) Indikator Penilaian
yaitu: a Kehadiran, b Disiplin, c Prakarsa, d Kerjasama , e Prestasi.
Menurut Soenarto (2005: 2), “Power networking adalah kunci 
keberhasilan menuju kesuksesan organisasi yang dicapai dengan 
mengembangkan kerjasama kemitraan yang saling mendukung, saling 
percaya, saling menguntungkan”. Kata power berarti kekuatan, potensi, 
kemampuan untuk melakukan sesuatu, network artinya jaringan hubungan 
erat dan tersistem. Kata power networking diartikan sebagai hubungan 
kerjasama yang kuat, dan tersistem diantara lembaga terkait dalam rangka 
memanfaatkan potensi atau kekuatan yang dimilikinya. 
Kata mitra mempunyi arti teman, sahabat karib, lawan kerja, 
pasangan kerja. Kemitraan berkonotasi adanya hubungan kerjasama atau 
jalinan kerjasama antara lembaga, antar organisasi, atau sebagai institusi 
pasangan. Sebagai mitra kerja dalam institusi pasangan mereka saling 
mengisi, saling membutuhkan, dan saling menguntungkan di dalam 
melakukan program kerjasama yang direncanakan, masing-masing pihak 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Fisher dan Vilas ( dalam buku 
Soenarto, 2005:10 ), menyatakan: sistem jaringan kemitraan menciptakan 
ketentraman, kegembiraan, dan kesuksesan setiap langkah usaha.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 maret 2013 antara 
penulis dengan salah satu karyawan di instansi tempat PSG, karyawan 
tersebut mengatakan siswa yang magang di beri pekerjaan seperti membuat 
surat dengan menggunakan komputer dan memasukkan/mencatat berbagai 
data, karena hanya itu tugas/pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 
keterampilan yang siswa itu miliki. Berkaitan dengan hal tersebut, membuat 
penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian agar dapat melihat 
secara fakta dan ilmiah Bagaimana evaluasi pelaksanaan praktik Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG) siswa kelas XII jurusan akuntansi di SMK Mandiri 
Pontianak tahun ajaran 2011/2012.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007: 67), “Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk survey, karena dalam 
penelitian ini penulis ingin mengambarkan keadaan yang sebenarnya yang 
terjadi di lapangan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif, yaitu 
evaluasi pelaksanaan praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG) siswa kelas 
XII jurusan akuntansi di SMK Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 2011/2012. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Pokja PSG dan Guru Pembimbing 
PSG serta siswa kelas XII jurusan akuntansi yang berjumlah 117 siswa 
4terdiri dari 3 kelas. Jumlah siswa tersebut dapat dirincikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut:
Tabel 1  Rincian Jumlah Siswa Kelas XII Jurusan  Akuntansi SMK 




1. Kelas XII AK I 9 30 39
2. Kelas XII AK 2 18 23 41








   
Untuk dapat memecahkan masalah dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengumpul data berupa: Teknik Observasi Langsung, Teknik 
Komunikasi Langsung, dan Teknik Studi Dokumenter. Adapun alat 
pngumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Lembar 
Observasi (Check list), Pedoman Wawancara (Interview), dan Buku Catatan.
Agar mempermudah peneliti menarik kesimpulan dari data yang 
dikumpulkan, maka langkah-langkah yang dilakukan peneliti antara lain: (1) 
Mengumpulkan data melalui observasi (2) Mengumpulkan data melalui 
wawancara (3) Mengumpulkan data melalui catatan-catatan/dokumen (4) 
Menganalisis data serta menarik kesimpulan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari chek list akan diteliti terlebih 
dahulu untuk memastikan apakah ada kealpaan dalam mengisi chek list
yang dilakukan oleh responden, kemudian akan dianalisis dengan menarik 
kesimpulan berdasarkan wawancara dan data dokumentasi untuk 




Evaluasi praktek kerja siswa di dunia industri dilakukan dengan 
ketentuan evaluasi: (1) aspek yang dinilai: aspek etos kerja dapat dinilai 
melalui kehadiran, disiplin, prakarsa dan kerjasama, aspek prestasi dapat 
dinilai melalui kemampuan dan keterampilan pada saat melakukan 
pekerjaan dan hasil pekerjaan (2) skala penilaian adalah satu sampai seratus, 
penilaian etos kerja menggunakan standar nilai Depdiknas sebagaimana 
yang dikemukakan  oleh Pokja PSG SMK Mandiri, Bapak Budi Harianto, 
S.E adalah nilai 80 – 100 kategori A (sangat baik) dengan bobot 4, nilai 70 –
79 kategori B (baik) dengan bobot 3, nilai 60 – 69 kategori C (cukup baik) 
dengan bobot 2, nilai 50 – 59 kategori D (kurang baik) dengan bobot 1  dan 
nilai 00 – 49 kategori E (tidak baik) dengan bobot 0 (3) Indikator Penilaian
yaitu: a Kehadiran, b Disiplin, c Prakarsa, d Kerjasama , e Prestasi.
5         Hasil Wawancara Dengan Pokja PSG SMK Mandiri Pontianak
Dari pihak sekolah kami telah menyesuaikan tempat mereka 
magang dengan program keahliannya yang sesuai jurusan mereka masing-
masing. Misalnya kalau jurusan pemasaran kami tempatkan di supermaket, 
mall, dan toko yang ada di Pontianak. Sedangkan jurusan akuntansi kami 
tempatkan di lembaga-lembaga instansi dan perkantoran.
Di sini kita ada 2 cara untuk semua jurusan , yang pertama siswa 
itu kita beri kesempatan mencari sendiri sesuai dengan keinginan mereka 
dan bidang kahliannya. Yang kedua dari panitia pokja sudah menyediakan 
tempat magang tersebut. Jadi, kalau seandainya ada siswa yang tidak 
mencari ataupun sudah mencari tapi belum ada, panitia pelaksana sudah 
menyediakan tempat sesuai dengan jurusan mereka masing-masing.
Menurut hasil di lapangan itu tidak, karena mereka yang magang 
ini tidak terlepas dari keinginan masing-masing instansi, yang mana mereka 
di pekerjakan sesuai kebutuhan instansi tersebut. Dari hasil pengamatan 
kami siswa itu ditempatkan bagian pengarsipan untuk merapikan arsip-arsip 
yang ada di sana, ada juga siswa yang hanya dipekerjakan untuk pergi 
fotocopy, namun ada juga siswa yang dipekerjakan sesuai dengan program 
keahliannya yaitu bagian administrasi seperti membuat surat dengan 
komputer, mencatat berbagai data dan lain-lain.
Ya, dapat mendukung karena untuk mempersiapkan siswa sebelum 
terjun kelapangan perlu sarana dan prasarana untuk dapat mempermudah 
siswa tersebut dalam belajar yang mana sarana dan prasarana itu berkenaan 
dengan  masing-masing jurusan mereka. Dalam hal ini yang sering 
ditekankan pada siswa khususnya akuntansi yaitu keterampilan komputer 
karena pada jurusan akuntansi itu ditempatkan pada instansi perkantoran 
yang mana tidak terlepas dari administrasi seperti membuat surat, laporan 
keuangan dan lain-lain yang medianya sekarang komputer. Jadi setidaknya 
siswa tersebut selain punya keterampilan akuntansi juga punya keterampilan 
komputer.
Sebenarnya kegiatan praktik PSG di Smk Mandiri ini sudah 
berjalan kurang lebih 8 tahun dan juga program ini adalah program tahunan. 
Jadi ketika siswa itu naik di kelas 3 mereka mengikuti yang namanya PSG
yang dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. Pelaksanaan PSG ini memang 
sudah berjalan sesuai rencana dan harapan sekolah. Jadi andai kata misalnya 
terjadi sebuah kekurangan-kekurangan kedepannya dari pihak sekolah akan 
dicarikan solusi sehingga sesuai dengan harapan sekolah.
Ya, tentu dari pihak sekolah sudah memberikan pembekalan 
sebelum terjun kelapangan. Yang kita tekankan disini nantinya ketika 
mereka magang itu dapat diterapkan pertama disiplinnya. Nah disiplin disini 
adalah ketepatan waktunya, dimana siswa tersebut harus disiplin ketika jam 
masuk kerja, waktu istirahat, dan pulang. Kedua yaitu kerapiannya, yang 
mana siswa harus berpakaian rapi disini disesuaikan dengan tempat mereka 
magang. Ketiga yaitu tata krama ataupun etika, yang mana siswa harus 
bersikap ramah dan dalam melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
media terlebih dahulu bertanya kalau tidak tahu jangan sok pandai dan 
6ketika sakit ingin pulang terlebih dahulu meminta izin serta tidak boleh 
mengambil barang yang ada di kantor tersebut, hal yang satu ini sangat 
dilarang sekali dan bagi siswa perempuan dilarang memakai perhiasan yang 
berlebihan. Dan yang terakhir adalah informasi-informasi yang berkenaan 
dengan tempat mereka magang baik itu akuntansi maupun pemasaran yang 
diberikan oleh narasumber. Jadi, pembekalan di SMK Mandiri ini ada untuk 
siswa sebelum terjun kelapangan. Ada 2 hari pembekalan sesuai dengan 
jurusan mereka masing-masing. 
Ya, untuk 2 tahun khususnya bidang akuntansi mereka sudah cukup 
mendapatkan teori maupun praktik di sekolah, yang nantinya teori tersebut 
mereka terapkan ataupun mengaplikasikan ketika mereka melaksanakan 
praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Namun dalam praktik di sekolah 
siswa masih kurang karena terbentur sarana dan prasarana yang belum 
memadai. Makanya adanya program PSG ini kami pihak sekolah 
mengharapkan siswa yang magang tersebut ada peningkatan 
keterampilannya dan mendapatkan pengalaman setidaknya bagi siswa yang 
tidak dapat melanjutkan kuliah mereka mempunyai keterampilan ataupun 
skill untuk mempermudah mereka dalam mencari pekerjaan.
Setelah mereka melaksanakan magang, yang mana keterampilan 
mereka itu sebenarnya kembali pada individu masing-masing. Jadi kalau 
seandainya mereka memang menerapkan teori yang didapat di sekolah 
ketika praktik di lapangan, tentu harapan kita bersama supaya merka lebih 
baik, meningkat prestasinya, keterampilannya, itu semua jadi harapan kita 
bersama. Namun kalau seandainya siswa tersebut sudah  praktik PSG tidak 
ada perubahan atau standar saja, sangat disayangkan karena mereka sudah 
rugi waktu, biaya dan tenaga.
Kalau hubungan antara praktik PSG dengan jurusan akuntansi itu 
tentu ada tapi tidak semua teori karena ketika mereka magang itu dari pihak 
instansi tersebut memberi mereka pekerjaan itu bervariasi, namun kalau 
dilihat secara umum kaitannya itu ada karena sebelum mereka terjun 
kelapangan mereka dipersiapkan berbagai teori untuk bekal mereka disaat 
magang.
Hasil Wawancara Dengan Guru Pembimbing PSG SMK Mandiri 
Pontianak
Ya sesuai, misalnya jurusan akuntansi lebih diarahkan kepada 
instansi ataupun perkantoran. Jadi disana dibagi lagi dalam penempatannya 
sesuai kebutuhan dari pihak instansi/perkantoran tempat mereka magang 
tersebut, Apakah di bagian keuangan, administrasi, yang jelas 
penempatannya sudah sesuai dengan bidang keahliannya mereka masing-
masing.
Kalau keterkaitannya pasti ada namun tidak secara keseluruhan, 
yang saya tahu ketika membimbing biasanya teori yang mereka dapatkan 
masih dasar secara akuntansinya misalnya perhitungannya yang bagaimana, 
penggunaan akuntansinya seperti apa. Tapi biasanya kalau sudah di instansi, 
perkantoran itu lebih khusus lagi, mungkin bagian keuangannya, 
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secara dasarnya, tapi secara lebih khususnya lagi ada perbedaan dari teori 
yang mereka dapatkan disekolah dengan di lapangan.  
Secara dasar sebelum mereka turun, mereka sudah diberikan dasar-
dasar teori akuntansi di sekolah selama 2 tahun dan juga pada saat kelas 3 
sebelum terjun ke lapangan mereka juga diberikan materi tersendiri dulu 
misalnya kita undang dari instansi mana untuk memberikan sedikit 
pengarahan, pengetahuan tentang dunia kerja pada anak-anak agar ketika 
pada saat terjun ke lapangan itu mereka tidak terkejut dengan apa yang 
dipekerjakan atau ditugaskan dari pihak pembimbing di instansi tersebut 
atau di kantor yang bersangkutan.
Kalau dikatakan cukup tidaknya yang namanya manusia tidak 
pernah ada kata cukup, nah ketika terjun ke lapangan itulah nanti dari ilmu 
yang mereka dapatkan bisa dikembangkan lagi di kantor yang bersangkutan 
atau bisa jadi mereka dapat ilmu tambahan, pengalaman yang baru dari ilmu 
yang tidak mereka dapatkan di sekolah.
Kalau idealnya efektif atau tidak efektif pasti tidak secara 
keseluruhan target itu tercapai, Setidaknya ada pengalaman yang mereka 
dapatkan. Kemudian teori yang mereka dapatkan di sekolah ada praktiknya 
juga di lapangan. Nah paling tidak ada keseimbangan yang didapat antara 
teori dan praktik yang mereka terima selama PSG berlangsung.
Dalam melaksanakan PSG ini siswa khususnya jurusan akuntansi 
pastinya yang utama memiliki keterampilan akuntansinya sesuai dengan 
jurusan tapi hanya secara umumnya ataupun dasar misalnya pencatatan, 
pembukuan pada bagian administrasi, kedua siswa memiliki keterampilan 
komputer,  ketiga siswa juga memiliki keterampilan dalam membuat surat 
dan juga siswa memiliki keterampilan dalam mengetik menggunakan mesin 
tik serta siswa juga memiliki keterampilan komunikasi.
Kalau dikatakan peningkatan ataupun perubahan dalam 
keterampilan ini tergantung kepada anaknya, dimana daya tangkap anaknya 
lagi, kemudian aktif tidaknya anak selama mengikuti PSG, kita kembalikan 
kepada anaknya lagi. Kita dari guru pembimbing sudah memberikan suport, 
masukan, arahan dan dari pihak pembimbing di instansi juga sudah 
memberikan arahan juga. Tinggal anaknya sendiri cepat tidaknya nangkap 
ilmu yang mereka dapatkan di sana dan cepat respon tidak terhadap apa 
yang ditugaskan oleh pihak dari instansi atau kantor yang bersangkutan. Jadi 
setidaknya kalau misalnya anaknya yang efektif, aktif, rajin, mereka akan 
dapat keterampilan atau ilmu tambahan. Tapi kalau anaknya vakum, diam, 
malas dan tidak ada kemauan untuk maju ya standarlah bagi mereka ilmu 
yang mereka dapatkan itu serta perkembangannya akan lambat daripada 
anak yang aktif tadi.
Pasti dikontrol ya, karena kita terjadwal selama mereka magang itu 
minimal 3 kali dalam seminggu kontrol secara formal. Di luar dari jadwal 
formal itu kita pembimbing konteks lewat hp maupun sms dengan siswa dan 
juga pembimbing mereka di instansi tersebut, untuk menanyakan 
perkembangan siswa perminggu. Konteks kita lakukan dengan siswa dan 
8pembimbing di instansi agar ada kesamaan informasi yang kita dapat jadi 
ndak misalnya dari pembimbing instansi nanti bilangnya seperti ini A, dari 
anak B kan tidak. Jadi ada masalah atau tidak ada masalah kita pasti tahu 
dari masing-masing guru pembimbing.
Pembahasan 
Pembahasan secara keseluruhan dari data wawancara dan dokumen 
untuk menjawab sub masalah penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana program Pendidikan Sistem Ganda yang ada di SMK 
Mandiri Pontianak? 
Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di SMK Mandiri Pontianak hanya 
untuk siswa ketika naik dikelas 3 semester satu.  Adapun program praktik 
pendidikan sistem ganda di SMK Mandiri meliputi beberapa hal berikut: (1) 
Adanya pembekalan untuk siswa yang diberikan oleh Pokja PSG sebelum 
pelaksanaan pendidikan sistem ganda (2) Adanya pelepasan siswa dalam 
pelaksanaan pendidikan sistem ganda sebelum terjun ke dunia 
Usaha/Industri dari sekolah (3) Lamanya waktu di dalam melaksanakan 
PSG di dalam kurikulum sekolah/pemerintah adalah tiga bulan, tetapi SMK 
Mandiri Pontianak mengambil kebijakan hanya dua bulan saja, dikarenakan 
keterbatasan dana dalam pengelolaan kegiatan serta keterbatasan waktu 
yang diberikan oleh pihak sekolah kepada Panitia/Pokja PSG yang 
dijabarkan melalui kalender pendidikan SMK Mandiri Pontianak (4) 
Tempat pelaksanaan PSG adalah di Perusahaan Perdagangan, Perusahaan 
Perindustrian, Perusahaan Jasa dan Instansi Pemerintahan. Di dalam 
penempatan ini pihak sekolah memberikan kebijakan bagi siswa  untuk 
semua jurusan , yang pertama siswa itu diberi kesempatan mencari sendiri 
sesuai dengan keinginan mereka dan bidang kahliannya. Yang kedua dari 
panitia pokja sudah menyediakan tempat magang tersebut. Jadi, seandainya 
ada siswa yang tidak mencari ataupun sudah mencari tapi belum ada, panitia 
pelaksana sudah menyediakan tempat sesuai dengan jurusan mereka 
masing-masing.
Dengan diadakannya program PSG ini siswa dituntut di mana dia 
bekerja sambil belajar dengan bimbingan dari staf atau pimpinan perusahaan 
tersebut dalam jangka waktu tertentu. Dalam jangka waktu itu pula siswa 
mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan usaha tersebut, termasuk 
berbagai keterampilan, pengetahuan, sikap dan kebiasaan yang diperlukan. 
Program pendidikan kejuruan bukan hanya memberikan pelajaran 
keterampilan kepada siswa untuk mendapatkan kehidupan yang layak, 
melainkan juga menjadikan pendidikan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. Pendidikan kejuruan bersifat dan berorientasi pada pekerjaan, 
programnya dipersiapkan untuk dunia kerja. Jadi, program pendidikan 
kejuruan bukan hanya memberikan keterampilan kerja, tetapi juga 
memberikan bekal bagaimana bekerja yang efektif dan efisien. 
9Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda yang ada di SMK 
Mandiri Pontianak?
Dalam pelaksanaannya siswa sebelum terjun ke lapangan diberikan 
materi tersendiri dari instansi  untuk memberikan sedikit pengarahan, 
pengetahuan tentang dunia kerja agar ketika pada saat terjun ke lapangan 
siswa tidak terkejut dengan apa yang dipekerjakan atau ditugaskan dari 
pihak pembimbing di instansi tersebut atau di kantor yang bersangkutan. 
Adapun pelaksanaan praktik PSG di SMK Mandiri Pontianak dapat dilihat 
dari kalender pendidikan sebagai berikut: (1) Masa penjajakan ke Instansi 
Pemerintah dan Swasta pada tanggal 26 Maret sampai 26 April 2012 (2) 
Pembekalan peserta PSG akuntansi dan pemasaran pada tanggal 18 dan 19 
Juni (3) Pelepasan peserta PSG ke Instansi dan Dunia Industri serta Dunia 
Usaha pada tanggal 25 Juni 2012 (4) Kunjungan guru pembimbing ke 
Instansi dan Dunia Usaha pada tanggal 23 sampai 28 Juli 2012 (5) 
Penarikan peserta PSG pada tanggal 27 Agustus 2012.
Ada kesulitan dalam melaksanakan program PSG ini, dikarenakan
kebanyakan pimpinan perusahaan belum menyadari program ini, bahkan 
mungkin dianggap merugikan perusahaannya. Dari pihak peserta program 
yaitu siswa banyak yang belum menyadari pentingnya proses magang, 
karena belum mendapat upah dan fasilitas lainnya sebagaimana halnya 
karyawan yang telah bekerja penuh. Lagi pula setelah menyelesaikan 
program  magang tersebut, hasrat untuk berusaha sendiri masih sangat 
lemah berhubung belum terbentuknya watak kepribadian yang mantap pada 
diri siswa tersebut. Pelaksanaan suatu program PSG dapat dikatakan 
berhasil apabila dalam diri para siswa tersebut terjadi suatu proses 
transformasi. Proses transformasi tersebut dapat dinyatakan berlangsung 
dengan baik apabila adanya peningkatan kemampuan dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan dan perubahan perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin, 
dan etos kerja.
Keterampilan apa saja yang dimiliki oleh siswa kelas XII Akuntansi 
SMK Mandiri Pontianak untuk melaksanakan PSG?
Dalam melaksanakan PSG ini siswa khususnya jurusan akuntansi 
memiliki keterampilan yang pertama akuntansinya sesuai dengan jurusan 
tapi hanya secara umumnya ataupun dasar misalnya pencatatan, pembukuan 
pada bagian administrasi, kedua siswa memiliki keterampilan komputer,  
ketiga siswa juga memiliki keterampilan dalam membuat surat dan juga 
siswa memiliki keterampilan dalam mengetik menggunakan mesin tik serta 
siswa juga memiliki keterampilan komunikasi.
            Seseorang yang memiliki keterampilan cenderung ingin 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Inilah yang dimaksud 
dengan produktivitas merupakan suatu sikap yang berpandangan bahwa 
dalam kehidupan dibutuhkan karya nyata. Pada dasarnya manusia yang 
produktif itu seseorang yang dapat menggunakan potensinya secara efisien 
dan efektif untuk menghasilkan barang atau jasa, sehingga mendatangkan 
manfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain serta lingkungannya. Sedangkan 
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pribadi yang produktif adalah orang yang ingin mengembangkan dan 
mempraktikkan apa yang terbaik pada dirinya, baik di bidang pendidikan, 
keluarga, pekerjaan, maupun permainan. Ini semua harus disertai dengan 
kondisi badan yang sehat dan berpikir secara tepat.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Program Pendidikan Sistem Ganda di SMK Mandiri Pontianak
Berdasarkan hasil penelitian ini program Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG) siswa kelas XII jurusan akuntansi di SMK Mandiri Pontianak belum 
berjalan sesuai harapan. Hal ini disebabkan tidak sesuainya penempatan 
maupun pekerjaan yang diberikan dari pihak instansi yang bersangkutan. 
Dari hasil wawancara dengan Pokja PSG SMK Mandiri Pontianak bahwa 
Pokja PSG juga sudah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
menempatkan siswa sesuai dengan program keahliannya namun pekerjaan 
yang didapat oleh siswa tergantung dari kebijakan instansi pasangan di 
tempat melaksanakan praktik.
Pelaksanaan Praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG)
Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa hasil pelaksanaan 
praktik pendidikan sistem ganda terhadap keterampilan siswa kelas XII 
jurusan akuntansi di SMK Mandiri Pontianak belum berjalan sesuai rencana 
namun dapat dikategorikan baik setelah dilihat dari hasil uji kompetensinya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG) yaitu inisiatif, dan kedisiplinan siswa dalam 
melaksanakan  pekerjaan, kunjungan pembimbing dari sekolah dan 
bimbingan dari dunia usaha/industri dan instansi, variasi pekerjaan yang 
diberikan serta penempatan siswa yang sesuai dengan program keahliannya.
Keterampilan Yang Dimiliki Oleh Siswa Kelas XII Akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak Untuk Melaksanakan PSG?
Dalam melaksanakan PSG ini siswa khususnya jurusan akuntansi 
memiliki keterampilan yang pertama keterampilan akuntansi sesuai dengan 
program keahliannya, namun hanya secara umum ataupun dasar misalnya 
pencatatan, pembukuan pada bagian administrasi, kedua siswa memiliki 
keterampilan komputer,  ketiga siswa juga memiliki keterampilan dalam 
membuat surat dan juga siswa memiliki keterampilan dalam mengetik 
menggunakan mesin tik serta siswa juga memiliki keterampilan komunikasi.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan, terdapat 
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan pelaksanaan praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG) siswa 
jurusan akuntansi untuk periode berikutnya, yaitu: (1) Bagi Ketua Pokja 
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SMK Mandiri Pontianak, yaitu: Memberikan waktu khusus yang lebih 
banyak untuk latihan keterampilan dasar bagi siswa sebelum mengikuti 
praktik Pendidikan Sistem Ganda (PSG) agar siswa memiliki bekal 
pengetahuan dan keterampilan, memberikan bimbingan dan pengawasan 
selama siswa melakukan praktik. memberikan pengganti kepada 
pembimbing yang tidak sanggup menjalankan tugasnya., menyesuaikan 
antara pekerjaan/tempat praktik PSG siswa dengan program keahlian yang 
dimiliki siswa, khususnya siswa kelas XII jurusan akuntansi (2) Bagi 
pembimbing dunia usaha/industria dan instansi yaitu: memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan 
program keahliannya sehingga manfaat dari diadakannya program ini 
dirasakan oleh siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa, memeriksa daftar hadir dan jurnal harian siswa secara rutin untuk 
mengetahui tingkat kedisiplinan siswa selama praktik dan mengetahui 
apakah jurnal harian tersebut dibuat dan diisi sesuai dengan keadaan 
sebenarnya (3) Bagi pembimbing dari sekolah, yaitu: memberikan 
bimbingan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, misalnya 
memberikan pengarahan dan saran kepada siswa di tempat praktik, 
memperbanyak frekuensi kunjungan atau pengawasan pembimbing agar 
pembimbing dapat mengetahui perkembangan siswanya dan untuk 
membangun komunikasi yang baik antara sekolah dengan institusi 
pasangan.(4) Bagi siswa, yaitu: siswa hendaknya sungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh instansi yang 
bersangkutan dan tidak main-main selama praktik PSG agar dapat 
merasakan manfaat dari adanya praktik PSG itu sendiri, siswa hendaknya 
disiplin dan inisiatif dalam bekerja, tidak hanya diam saja ketika belum 
diberi tugas/pekerjaan.
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